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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan salah 

satu usaha untuk memperbaiki kualitas pendidikan yang secara 

langsung melibatkan masalah di lapangan, yaitu masalah yang ada 

dalam kelas. Pelaksanaan tindakan kelas ini meliputi prosedur 

perencanaan, tindakan observasi dan refleksi. 

Tujuan dan penggunaan metode penelitian tindakan kelas ini adalah 

untuk memecahkan masalah-masalah praktik pembelajaran disuatu 

sekolah khususnya di kelas VI SDN Babakan Sari I. Metode 

penelitian ini juga dilakukan untuk perbaikan dan peningkatan layanan 

profesional guru dalam menangani proses belajar mengajar di kelas. 

Selanjutnya penelitian tindakan kelas juga digambarkan sebagai 

suatu proses yang dinamis di mana keempat aspek, yaitu perencanaan, 

tindakan, observasi, dan refleksi harus dipahami bukan sebagai 

langkah yang statis, tetapi merupakan momen-momen dalam bentuk 

spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, pengamatan dan 

refleksi pada tahapan-tahapan tersebut masing-masing melalui proses 

tahapannya. Setiap tahapan dilaksanakan secara terus-menerus 
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sehingga perlu pengembangan yang didasarkan pada hasil refleksi. 

Dalam penelitian ini dilaksanakan tiga siklus secara bergantian. 

  

B. Model Penelitian 

Model penelitiantindakankelas yang digunakanadalah model 

siklusdengantahap-tahapannyamengacukepadatahapan yang 

dikemukakanolehKemmisdan Taggart (Sudarsono, 1997) 

terdiridariempatkomponen, yaitu : 

1. Rencana (Planning), 2. Tindakan (Action), 3. Pengamatan 

(Observation) dan  4. Refleksi (Reflection). 

Tahappertama, rencanatindakanapa yang 

akandilakukanuntukmemperbaikiataumeningkatkanperubahanperilaku

dansikapsebagaisolusi. 

Tahapkeduayaitutindakanapa yang dilakukanoleh guru 

ataupenelitisebagaiupayaperbaikan, peningkatanatauperubahan yang 

diinginkan. 

Tahapketiga, observasi, 

yaitumengamatiatashasilataudampakdaritindakan yang 

dilaksanakanataudikenakanterhadapsiswa. 

Tahapkeempatrefleksi, yaitulangkahPenelitimengkaji, 

melihatdanmempertimbangkanatashasilrefleksiataudampaktindakanda

riberbagikriteria. 
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Berdasarkanhasilrefleksiini, penelitibersama-sama guru 

dapatmelakukanrevisiperbaikanterhadaprencanaawal.Desainsiklusinidi

lakukanbeberapa kali tindakansehinggatujuanpenelitiantercapai. 

Pelaksanaansiklusselanjutnyadikembangkandarisiklussebelumnyadeng

anmemperhatikantemuan-temuan yang 

bermanfaatuntukperbaikanpelaksanaantindakan.PolaPenelitian yang 

akandilakukanadalahrencana-tindakan-observasi-

refleksidanrevisirencana-tindakan-observasi-refleksidanseterusnya. 

Sehinggatercapaitujuan yang diinginkandengantindakan yang paling 

efektif. 

Untukmemperjelaspolapengembangantindakanpadatiapsiklusberikuta

dalahpenggambarannya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 AlurpelaksanaanTindakandalamPenelitianTindakanKelas 

(PTK) Model Siklus 
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(Kasbolah, 1998 : 70). 

 

C. Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SDNegeri Babakan Sari I 

yang beralamat jalan Babakan Sari I No.173 Kecamatan 

Kiaracondong. Subjek penelitiannya adalah siswa kelas VI SDNegeri 

Babakan Sari I tahun ajaran 2011-2012. Adapun jumlah siswa yang 

menjadi fokus penelitian sebanyak 50 siswa yang terdiri dari siswa 

laki-laki sebanyak 24 orang dan siswa perempuan sebanyak 26 orang. 

Pemilihan Sekolah Dasar Negeri Babakan Sari I sebagai lokasi 

penelitian ini,berdasarkan pertimbangan sebagai berikut: 

1. Sekolah tersebut tempat peneliti melaksanakan tugas sehari-hari 

dalam mengajar,sehingga peneliti mudah memperoleh data yang 

diperlukan. 

2. Peneliti mendapat dukungan dan motivasi dari kepala sekolah 

maupun dari rekan rekan guru yang ada di Komplek SD Negeri 

Babakan Sari I. 

D. Prosedur Penelitian 

 Prosedur penelitian ini dilakukan pada tindakan kelas yang akan 

dilaksanakan dalam tiap – tiap siklus,adapun setiap siklus langkah – 

langkahnya sebagai berikut : 

1. Perencanaan (Planning) 
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Dalam perencanaan (planning) terdapat beberapa kegiatan yang 

akan dilakukan adalah : 

a. Menyusun rencana kegiatan dan menetapkan waktu dan cara 

penyajian. 

b. Membuat lembar observasi untuk melihat situasi belajar 

mengajar berlangsung. 

c. Menentukan alternatif tindakan yang dapat dilakukan. 

d. Menyiapkan alat dan teknis analisis data. 

2. Tindakan (Action) 

Dalam pelaksanaan tindakan (action) adalah melaksanakan apa 

yang telah dibuat dalam perencanaan. Pada tahap ini peneliti 

melaksanakan tindakan sesuai dengan skenario pembelajaran yang 

telah dibuat. 

3. Pengamatan (Observation) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pengamatan (observation) 

adalah peneliti bersama guru mengobservasi tindakan yang 

dilakukan dengan teknik observasi. 

4. Refleksi (Reflection) 

Tahap refleksi (reflection) merupakan tahap akhir dari siklus 

penelitian tindakan kelas. Pada tahap refleksi peneliti bersama 

observer (guru) mendiskusikan hasil dari tindakan yang telah 

dilaksanakan serta permasalahan yang timbul di kelas penelitian. 
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Refleksi dapat ditentukan setelah adanya implementasi tindakan 

dan hasil observasi, dan biasanya muncul masalah atau pemikiran 

baru, sehingga merasa perlu melaksanakan perencanaan ulang, 

tindakan ulang serta pengamatan ulang dan diikuti dengan refleksi 

ulang yang akan dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

Jadwal pelaksanaan setiap siklus diuraikan sebagai berikut : 

Tabel  3.1 Jadwal pelaksanaan siklus I 

SIKLUS I TANGGAL MATERI 

 16 April 2012 Menemukan rasio keliling dan 

diameter lingkaran dan 

menemukan bilangan tetap ”π” 

 18 April 2012 Mengevaluasi hasil siklus I 

 

Tabel  3.2 Jadwal pelaksanaan siklus II 

SIKLUS II TANGGAL MATERI 

 23 April 2012 Menemukan rumus keliling 

lingkaran dan menggunakannya 

dalam perhitungan 

 25 April 2012 Mengevaluasi hasil siklus II 

 

Tabel  3.3 Jadwal pelaksanaan siklus III 

SIKLUS III TANGGAL MATERI 

 30 April 2012 Menemukan rumus luas daerah 

lingkaran dan menggunakannya 

dalam perhitungan 

 2 Mei 2012 Mengevaluasi hasil siklus III 

 

E. Instrumen Penelitian 
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Lembar Tes 

 Dalam penelitian ini, tes yang digunakan adalah tes kognitif 

ulangan harian adapun bentuknya tes tertulis sebanyak 3 soal 

uraian. Soal-soal dibuat berdasarkan kepada kurikulum 2006 kelas 

VI Sekolah Dasar pada materi pokok keliling dan luas lingkaran 

adapun soalnya terlampir 

2. Lembar Kerja Siswa 

Lembar Kerja Siswa (LKS) digunakan sebagai latihan siswa dan 

diberikan saat pembelajaran materi pokok keliling dan luas daerah 

lingkaran. Setiap siswa mengerjakan LKS dalam kelompok. Soal 

soal yang terdapat di dalam LKS sudah sesuai dengan indikator 

hasil belajar. Penilaian untuk LKS menggunakan skala 100. Setiap 

butir soal skornya berbeda tergantung tingkat kesulitannya.   

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi diisi oleh observer untuk mengetahui aktivitas 

siswa selama pembelajaran menggunakan pendekatan kontekstual 

pada materi pokok keliling dan luas daerah lingkaran berlangsung. 

Lembar observasi berisi indikator-indikator aktivitas siswa. Jenis 

observasi yang digunakan merupakan lembar observasi terstruktur. 

F. Pengolahan  Data 
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Data yang diperolehdalampenelitianiniadalah data yang 

berasaldarihasil rata-rata  ulangansiswa, dan nilai LKS  

padamateripokokkelilingdanluasdaerah lingkaran yang 

pembelajarannyamenggunakanpendekatankontekstual. Data yang 

telahterkumpulbelummenunjukkanhasil yang mengandungarti, 

karenamasihberupa data mentah, untukmengetahuihasilyang 

diperoleh, makadilakukanlangkahberikutnyaadalahmenganalisis data, 

seperti di bawahini: 

1. AnalisisPengamatanAktifitasSiswa 

 Untukmenganalisa data aktifitassiswa yang 

ditandaidengantehnikprosentase (%), 

yaknibanyaknyafrekuensitiapaktifitasdibagidenganseluruhaktifitasdika

lidengan 100, (Trianto 2010:62) presentasiresponsiswa = 
𝑨

𝑩
𝒙𝟏𝟎𝟎 % 

Diketahui : A : Proporsisiswa yang memilih 

   B : Jumlahsiswa (responden) 

Kriteriapenilaian  : 

100,  jikabaiksekali 

  75,  jikabaik 

  50,  jikacukup 

  25,  jikakurang 

2. PenskoranUlanganHarian 
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Untuk melakukan penskoran hasil ulangan harian diperlukan suatu 

pedoman penskoran yang merupakan petunjuk dalam menjelaskan 

tentang  kata-kata kunci terhadap suatu butir soal dan penguasaannya 

dapat dibuat setelah perumusan kalimat-kalimat butir soal. Hal lain 

yang perlu diperhatikan pada penskoran soal uraian adalah 

pembobotan soal yang dapat ditentukan dengan mempertimbangkan 

faktor-faktor yang berkaitan dengan materi dan karakteristik soal itu 

sendiri.  

Berdasarkan pedoman khusus matematika, skor siswa untuk suatu 

butir soal ditetapkan dengan menggunakan rumus menurut Depdiknas 

(Widaningsih, Dedeh, 2005:40) sebagai berikut: 

SBS =  

Keterangan : 

SBS  = Skor Butir Soal 

a  = Skormentah yang diperoleh 

b  = Skormentahmaksimumbutirsoal   

c  = Bobotbutirsoal 

Skor Total Siswa (STS) untuk memperoleh tes yang bersangkutan 

diperoleh dengan menjumlahkan skor butir soal (SBS). 

Kriteriapenilaian  : 

90 - 100  = Istimewa 

cx
b

a
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80 - 90  = Amatbaik 

70- 80   = Baik 

60-70  = Cukup 

50-60  = Kurang 

40-50  = Amat kurang 


